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Pengenalan Gambar Menggunakan
Sebagian Data Gambar

Ken Ditha Tania Fakultas lImu Komputer, Universitas Sriwijaya

[3]. Dengan fitur ini diharapkan akan dapat dilakmlproses

Abstract—Pengenalan gambar dengan menggunakan ekstraksi ciri dengan hasil yang baik pada saatsgxo
sebagian data gambarquery, sebagian data gambamuery ini  pencocokan.

bisa terjadi karena bentuk gambar query yang tidak utuh atau Tujuan dari peneliian ini adalah untuk mengetahui

tidak sesempurna gambar asli. Gambar asli ini adala gambar .. .
yang ada diF:jaIamgdatabase Gambaquery yang tidagk utuh efektivitas penggunaan fitur SURF pada suatu pelgen

mungkin karena objek lain yang menutupi, atau pengmbilan ~9ambar dengaquerygambar yang tidak utuh.
gambar yang tidak sempurna, atau keadaan objek ituisendiri

yang mengalami perubahan. Untuk melakukan pengenala

gambar dengan kondisi seperti tersebut diatas diguakan II. TINJAUAN PUSTAKA
metode ekstraksi fitur SURF.

Suatu gambar memiliki ciri yang berbeda satu damya
lainnya bergantung pada kharakteristik yang mengdda
gambar tersebut. Sebagai contoh, bunga matahabulaga
l. PENDAHULUAN melati dibedakan melalui perbedaan warnanya, kan d

- rtas dapat dibedakan dari tekturnya, sedangkambaya
I b da datab b t arhi
engenatan gambar paca fatabase gamoar saa S gkaran dengan gambar kotak dibedakan melalui

banyak sekali digunakan dalam beberapa bidal '% . . . ) L
hiburan, kesehatan, perdagangan, pendidikan daonhuk b_ ntuknya. Masm_g-masmg cirl d‘f"S?f davi gambar nt
Dari waktu ke waktu penggunaannya terus saja begam didapatkan melalui proses ekstraksi ciri yang tidakdah,
Seiring dengan terus bertambahnya ukuran datalzaskay, karena satu ga_mb_a_r dapat mempunyajltlple feaFure
muncul masalah dalam pengelolaan data yg banystttet Proses ekstraksi ciri yang baik meneptukan kebiahnas
terutama dalam pencarian data. Dahulu metode p'ancardalam me_mbangun aplikasi pengenalan 'mage
gambar menggunakan kata kunci. Metode ini memiliki Pencarian suatu gambar dengan membandingkan gambar

. . o . ery dengan gambar yang ada didatabase secara umum
kelemahan yaitu kata kunci yang kita inputkan kadgaak qu . S .
sesuai dengan gambar yang kita inginkan. Hal irﬂlbangun dengan melllhat kharaktens_tlk daf‘.su""’?‘@r
desebabkan karena nama dari sebuah file gambardagmat atau dengan kata lain dengan melihat ciri dari gamb

merepresentasikan isi dari gambar tersebut. Um&ﬁrcs:.el.)ut. K tu tand Kh bedak
menghindari kelemahan inilah dikembangkan metoda ba Il merupakan suatu tanda yang knhas, yang memaeca

yaitu CBIR Content Based Image Retriey]. antara satu gambar dengan gambar yang lain. Pasantu

CBIR merupakan teknologi pencarian gambar dengéﬂi ciri yang di pakai adalah fitur SURF.
membandingkan gambar yang yang diinputkan sebagai
qguery dengan yang ada padiatabasegambar(Query By A. Fitur SURF

example) CBIR dilakukan dengan membandingkan nilai Fitur SURF ini merupakakeypointdari sebuah gambar.
jarak gambar query dengan gambar yang ada dalankeypointadalah titik-titik dari sebuah gambar yang niyain
database Pengukuran nilai jarak gambar dilkukantetap ketika mengalami perubahan skala, rotasiribéy
berdasarkan fitur yang digunakan [1]. pencahayaan, dan juga perubahan bentuk. Perubaharkb
Pada penelitian ini akan dikembangkan sistem peaigen inj bisa terjadi karena bentuk gamispreryyang tidak utuh
gambar yang mirip dengan CBIR dengarerygambar yang atau tidak sesempurna gambar yang ada didalamadatab
tidak utuh atau tidak sesempurna gambar asli. Gamla gambar tersebut. Gambguery yang tidak utuh mungkin
ini adalah gambar yang ada didalatatabase Gambar karena objek lain yang menutupi, atau pengambitembgr
query yang tidak utuh mungkin karena objek lain yangang tidak sempurna, atau keadaan objek itu sepaig
menutupi, atau pengambilan gambar yang tidak semapurmengalami perubahan. Agar invarian terhadap pegrbah

atau keadaan objek itu sendiri yang mengalami @évam.  skala maka proses yang dilakukan pertama kali hdala
Untuk melakukan pengenalan gambar dengan kondisise membuat ruang skaladale space)

tersebut diatas digunakan metode ekstraksi fiur SURRuang Skala (Scale Space)

SURF saat ini sering digunakan pada pengenalakk §Bje ~ Scale spaceterbagi kedalam bilangan yang disebut
octave Setiapoctave merepresentasikan respon filter yang
diperoleh dengan melakukan proses konvolusi garyduag
diinputkan dengan ukuran filter yang menaik.

Kata Kunci—Pengenalan gambar, SURF
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Kemudian proses berikutnya membuat daerah berbentuk
kotak pada orientasi yang terpilih dan mengekstrak

Lokalisasi keypoint dilakukan dengan beberapa prosesdeskriptor SURF dari daerah tersebut. kemudian ggros

Proses pertama, menentukaesholduntuk keypointKetika
tresholddinaikan jumlatkeypointyang terdeteksi lebih kecil
begitupun sebaliknya. Oleh karena ittreshold bisa
disesuaikan pada setiap aplikasi.

Proses berikutnyanon-maxima suppresion, proses ini
dilakukan untuk mencari sekumpulan cal@ypointdengan
membandingkan tiap-tiapixel gambar pada scale space
dengan 26 tetangga. 26 tetanggeel itu terdiri atas 8 titik
di scale asli dan 9 titik di tiap-tiapscale diatas dan
dibawahnya. Proses inilah yang menghasikeypointdari
suatu gambar. Gambar 1 menunjukkaron-maxima
suppreson.

Gambar 1Non-maxima suppressid]

Proses terakhir yaitu proses mencari lok&sypoint
menggunakan interpolasi data yang dekat detgspoint
hasil proses sebelumnya. Ini dilakukan dengan nwem
quadratic 3D yang diajukan oleh Brown [4]. H(X, )
adalah determinartdessian didefinisikan sebagai berikut

[3]:
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Lokasi ekstrim yang diinterpolasi, x=(x, y,0),

ditemukan dengan mencari turunan dari fungsi didi@s
diberi nilai nol, sehingga:
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Deskriptor Keypoint dan Proses Matching

Deskriptor merupakan daerah piksel disekikaypoint
yang dihasilkan Deskriptor
intesitas piksel tetangga di sekikaypoint

Proses pertama yang dilakukan adalah mencocokkan

orientasi yang dihasilkan berdasarkan informasi daerah
yang berbentuk lingkaran disekitar piksel yang rmaeén;j
keypoint

menggambarkan distribusi

matchingfitur antara dua gambar dilakukan. Berikut ini dua
proses perhitungan deskriptoeypointyang akan dijelaskan
lebih detail.

Pembuatan Orientasi

Pembuatan orientasi dilakukan dengan menghiturmpres
Haar wavelet dalam arah x dan arah y pada daekaselpi
tetangga disekitateypointyang berbentuk lingkaran dengan
jarak 6, dimanas adalahscaledari keypointyang dideteksi.
Ukuran wavelet ditentukan menjadi 4s. Filteringedtepat
prosesnya menggunakan integral gambar, dan kelyaran
dihasilkan direpresentasikan sebagai titik-titikd@aruang
dengan respon horizontal sepanjang surakis dan juga
respon vertikal sepanjang sumbu koordinat.

Orientasi dominan dihitung menggunakan jumlah semua
respon dalam pergeseran orientasi dengan ukurafowin
/3 (seperti ditunjukkan pada Gambar 2), kemudiapaga
horizontal dan vertikal dalamvindowtersebut dijumlahkan.
Dari kedua respon yang dijumlahkan sehingga meiigaas
sebuah vektor orientasi lokal. Vektor terpanjaritaimyang
merupakan orientakeypoint

Gambar 2. Jendela pergeseran orientasi [3]

Deskriptor Berdasarkan Jumlah Respon Haar Wavelet

Proses ekstraksi deskriptor dilakukan dengan membua
daerah kotak persegi disekitaeypoini dimanakeypoint
sebagai pusat dari daerah kotak persegi terselan, d
orientasinya disekitar orientasi yang ditentukann da
ditunjukkan pada Gambar 2. Ukuranndow yang diambil
20s.

Kemudian, respon waveletx dandy dijumlahkan untuk
setiap sub-region. Hal ini akan memberikan infoimas
tentang polar dari perubahan intesitas, dan jugan ak
dihasilkan jumlah nilai absolut dari respaiy |dan dly].
Masing-masing sub-region mempunyai 4 dimensi dpskri
vektorv, yaitudx ,dy, [dX dan dy]. Untuk 4 x 4sub-region
maka panjang vektor deskriptornya berjumlah 64 [3].

v=(Xd. Y 4.3 d).Y ] q)

®3)
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Gambar 3. Contoh hasil gambar eksperimen. Sebelaank
dataquerydan sebelah kiri data gambar didaldatabase

B. Modul Matching Fitur SURF Menggunakan Teknik
FLANN

Metode Fast Library Approximated Nearest Neighbop]

(FLANN) digunakan untukmatching fitur SURF. Fitur

SUREF ini terdiri darikeypointdan descriptor yang berupa[5]

vektor. Untuk satu gambar di basis data terdapatydk
cluster untuk masing-masing fitur SUREIlusterini dibuat

otomatis dengan KNN menggunakan tipe indeks kd, tre |

dimana KNN ini akan mencari jarak terkecil antaektor
fitur dengan vektor padauster.

Proses pencocokan fitur pada gamipagrydan fitur pada
gambar dalam basis data, vekiarypointdan deskriptor

pada gambagueryakan dicocokkan nilainya menggunakan

KNN search. KNN search akan mencaltister pada basis
data yang nilai vektor deskriptornya paling dekatknya
dengan vektor deskriptor pada gambmrery  Setelah

clusterdidapat, kemudian akan dicari nilai vektor dedirip
padacluster tersebut yang sama atau paling dekat dengan
vektor deskriptor pada gambquery  Jika ada yang sama
maka ada satlkeypointyang cocok antara kedua gambar
tersebut. Kemudian, untuk setiap gambar pada ks,
dihitung jumlahkeypointyang paling banyak cocok. Jumlah
keypointyang paling banyak cocok ini merupakan gambar
pada basis data yang paling mirip dengan gambeury.

Il HASIL DAN PEMBAHASAN

Eksperimen dilakukan dengan 30 gambar. Skenario
eksperimen dilakukan dengan 30 gambar asli dijadika
database dan 30 gambar ddatabase dipotong
sebagian untuk dijadikan datstatau datajuery.
Pemotongan gambar untuk dijadikquery dilakukan
dengan menggunakan perangkat Iunak Paint.
Pemotongan dilakukan secara sembarang.

Hasil yang didapat 27 gambar dapat dikenali dengan
benar, sedangkan 3 gambar yang lainnya tidak dapat
dikenali. Gambar 3 menunjukan contoh gambar hasil
eksperimen

IV. KESIMPULAN

Dari percobaan yang dilakukan dapat diambil keslarpu
sebagai berikut, pengenalan gambar menggunakagiaaba
data gambar sebagai dagmery gambar dengan metode
SURF menghasilkan tingkat pengenalan 90%.

Pengenalan gambar menggunakan sebagian data gambar
sebagai datajuery gambar dengan metode SURF tidak
berhasil mengenali dikarenankan objek dalam gambar
tersebuat terlalu kecil.
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